
 
 

LAPORAN TUGAS AKHIR 
SPESIFIKASI DESAIN 

 
 
 

PERANCANGAN KEMASAN PRODUK PIE NANAS  
UMKM KEYSHA KITCHEN SEBAGAI MEDIA BRANDING 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Diajukan sebagai Persyaratan Kelulusan 
Sarjana Terapan Program Studi Desain Grafis 

Jurusan Teknik Grafika Penerbitan 
Politeknik Negeri Jakarta 

 
 
 
 

Oleh: 
AMELIA ZAHRA 

2206421054 
 
 

 
 
 

JURUSAN TEKNIK GRAFIKA PENERBITAN 
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 
DEPOK 

2026



 
 

i 
 

LEMBAR PERSETUJUAN  

LAPORAN TUGAS AKHIR 
 
 
 
Judul Tugas Akhir : Perancangan Kemasan Produk Pie Nanas UMKM Keysha 

  Kitchen sebagai Media Branding 
Penulis   : Amelia Zahra 
Jurusan  : Teknik Grafika Penerbitan 
Program Studi  : Desain Grafis 
 
 
 
Penulisan Laporan Tugas Akhir ini dilakukan melalui proses bimbingan dan telah 
layak untuk mengikuti Sidang Tugas Akhir.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Depok, 3 Juli 2026 

 
Menyetujui, 

Dosen Pembimbing      

 

 

 

 

 

 

Annisaa Syifa Aqlina, M.Ds.     

NIP. 199805142025062012 

 

 
 

i 
 

LEMBAR PERSETUJUAN  

LAPORAN TUGAS AKHIR 
 
 
 
Judul Tugas Akhir : Perancangan Kemasan Produk Pie Nanas UMKM Keysha 

  Kitchen sebagai Media Branding 
Penulis   : Amelia Zahra 
Jurusan  : Teknik Grafika Penerbitan 
Program Studi  : Desain Grafis 
 
 
 
Penulisan Laporan Tugas Akhir ini dilakukan melalui proses bimbingan dan telah 
layak untuk mengikuti Sidang Tugas Akhir.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Depok, 3 Juli 2026 

 
Menyetujui, 

Dosen Pembimbing      

 

 

 

 

 

 

Annisaa Syifa Aqlina, M.Ds.     

NIP. 199805142025062012 

 

ii 

 



 
 

 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 
 

PERANCANGAN KEMASAN PRODUK PIE NANAS  

UMKM KEYSHA KITCHEN SEBAGAI MEDIA BRANDING 

 
 

Oleh: 

AMELIA ZAHRA 

2206421054 

 

Disahkan: 

Depok, 15 Juli 2026 

Penguji I              Penguji II 

 
 
 
Ardyta Praviasari, M.Ds.    Susilawati, S.I.Kom., M.Si. 

NIP. 198911012025062002    NIP. 197209021995122001 

Kepala Program Studi 

 
 

 
Dwi Agnes Natalia Bangun, M.Ds 

NIP. 198812152018032001 

 

Ketua Jurusan 

Teknik Grafika Penerbitan 

 
 
 

Dr. Zulkarnain, S.T, M.Eng. 

NIP. 198405292012121002 

ii 

 



 
 

 

iii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TUGAS AKHIR 
 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, menyatakan bahwa Laporan Tugas Akhir 

dengan judul: 

PERANCANGAN KEMASAN PRODUK PIE NANAS  

UMKM KEYSHA KITCHEN SEBAGAI MEDIA BRANDING 

Adalah hasil karya saya. 
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Laporan Tugas Akhir ini tidak terdapat 

karya orang lain yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar di suatu perguruan 

tinggi, dan atau sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 

yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam 

Laporan Tugas Akhir ini, dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

Apabila pernyataan ini tidak sesuai dengan kenyataan, maka saya siap menerima 

sanksi akademik yang berlaku. 

 
Depok, 3 Juli 2026 

Yang menyatakan, 

 
 
 
 

 

Amelia Zahra 

2206421054 

 
 

 

 

 



 
 

 

iv 
 

ABSTRAK 
Pie nanas produksi Keysha Kitchen merupakan pastry dengan bahan utama nanas Subang 
dengan potensi menjadi oleh-oleh khas Kota Subang. Pie nanas Keysha Kitchen belum 
memiliki branding yang kuat karena desain kemasan yang hanya berupa stiker label 
berukuran setengah kemasan yang menempel pada bagian depan kemasan. Akibatnya, pie 
nanas Keysha Kitchen sulit bersaing dengan produk sejenis dan melakukan ekspansi pasar. 
Oleh karena itu, dibutuhkan perancangan desain kemasan untuk menjadi media branding 
pie nanas Keysha Kitchen sebagai oleh-oleh khas Kota Subang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah mixed method (kualitatif dan kuantitatif) dengan melakukan wawancara, 
observasi, studi literatur dan penyebaran kuesioner. Data dianalisis menggunakan matriks 
SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman, dan positioning 
produk. Pendekatan yang digunakan yaitu design thinking mengikuti 5 tahap, empathize 
(riset data), define (analisis data), ideate (proses desain), prototype (penyusunan dummy), 
dan test (uji coba). Hasil penelitian berupa perancangan desain kemasan pie nanas dengan 
konsep modern dan ceria. Konsep modern mencerminkan kesan clean dan trendy, 
sedangkan konsep ceria merepresentasikan kesan segar yang sesuai dengan karakteristik 
nanas Subang. Palet warna hangat digunakan untuk memberikan kesan natural, sementara 
gaya flat design digunakan dalam membuat ilustrasi doodle dan nanas. Melalui 
perancangan desain kemasan ini, diharapkan dapat mewakili identitas kemasan serta 
meningkatkan daya saing produk sebagai oleh-oleh khas Kota Subang. 
 
Kata kunci: Branding, Desain Kemasan, Pie, Nanas, Oleh-oleh Subang.  
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ABSTRACT 
Pineapple pie produced by Keysha Kitchen is a pastry with Subang pineapple as the main 
ingredient with the potential to become a typical souvenir of Subang City. Keysha Kitchen 
pineapple pie does not have strong branding because the packaging design is only a half-
package label sticker attached to the front of the packaging. As a result, Keysha Kitchen 
pineapple pie has difficulty competing with similar products and expanding the market. 
Therefore, a packaging design is needed to become a branding medium for Keysha Kitchen 
pineapple pie as a typical souvenir of Subang City. The research method used is a mixed 
method (qualitative and quantitative) by conducting interviews, observations, literature 
studies and distributing questionnaires. Data were analyzed using a SWOT matrix to 
identify strengths, weaknesses, opportunities, threats, and product positioning. The 
approach used is design thinking following 5 stages, empathize (data research), define 
(data analysis), ideate (design process), prototype (dummy preparation), and test (trial). 
The results of the research are pineapple pie packaging designs with a modern and cheerful 
concept. The modern concept reflects a clean and trendy impression, while the cheerful 
concept represents a fresh impression that suits the characteristics of Subang pineapples. 
A warm color palette is used to give a natural impression, while a flat design style is used 
in creating doodle and pineapple illustrations. Through this packaging design, it is hoped 
that it can represent the packaging identity and increase the product's competitiveness as 
a typical souvenir of Subang City.  
 
Keywords: Branding, Packaging Design, Pie, Pineapple, Subang Souvenirs. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Persaingan di antara Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia semakin ketat, sejalan dengan perkembangan teknologi dan akses yang 

lebih mudah ke proses produksi. Sektor makanan dan camilan merupakan salah satu 

bidang UMKM yang paling dinamis di Indonesia, ditandai dengan dominasi jumlah 

unit usaha mencapai lebih dari 1,51 juta unit usaha pada tahun 2020 menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 

Menurut Purnama dan Utami (2021), persaingan yang ketat di era digital memaksa 

UMKM untuk secara berkelanjutan melakukan inovasi produk dan kreativitas 

sebagai strategi utama peningkatan daya saing. Termasuk pada industri bisnis 

makanan ringan yang juga mengalami persaingan usaha yang semakin ketat, 

sehingga diperlukan inovasi pada produk sebagai salah satu upaya untuk dapat 

bersaing dan bertahan (Tunky & Kohardinata, 2017)  

Namun, inovasi produk saja belum cukup untuk membantu UMKM 

menembus pasar yang kompetitif apabila tidak diimbangi dengan strategi branding 

yang kuat. Menurut Wati Hermawati selaku peneliti utama Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN), UMKM masih memiliki kendala dalam branding produk. Sekitar 

70,2 persen pelaku UMKM bermasalah dengan pemasaran produk meskipun sudah 

melakukan digitalisasi. Sehingga, banyak UMKM yang tidak memiliki nama brand 

dan hanya menjual produk saja (Savitri, 2023). Padahal, branding berperan penting 

sebagai identitas dan citra merek produk yang menentukan persepsi konsumen 

dalam menilai produk. Bahkan, kekuatan branding pada UMKM membantu 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan Keputusan pembelian serta membuka 

peluang pasar yang lebih luas (Aulia et al., 2024).  

Kendala dalam strategi branding ini, juga dialami oleh salah UMKM 

makanan ringan. Keysha Kitchen adalah sebuah UMKM yang berlokasi di Kota 

Subang yang menjual produk dengan berbagai olahan nanas, seperti Jus Kolagen 
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Nanas, Strudel Nanas, dan Pie Nanas. Saat ini, Keysha Kitchen menghadapi 

persaingan yang ketat dan kebutuhan branding yang kuat. Kota Subang yang 

dikenal sebagai salah satu pusat produksi nanas di Jawa Barat, menawarkan potensi 

besar bagi produk andalan Keysha Kitchen, Pie Nanas, untuk diposisikan sebagai 

oleh-oleh khas kota Subang. Owner memiliki visi untuk menjadikan Pie Nanas 

sebagai produk oleh-oleh yang terkenal di pasar nasional maupun internasional. 

Namun, produk ini memiliki kekurangan branding yang tidak mampu mewakili 

identitas Keysha Kitchen sebagai oleh-oleh khas Kota Subang. Hal ini dikonfirmasi 

melalui wawancara dengan owner, yang menyatakan bahwa desain kemasan Pie 

Nanas saat ini tidak cukup menarik minat pembeli. Masalah ini diduga kuat 

dikarenakan desain kemasan yang hanya terdiri dari stiker sederhana yang ditempel 

di bagian depan box standar, yang dianggap tidak memadai untuk mencapai standar 

citra produk premium dan tujuan ekspansi pasar. Permasalahan tersebut, menjadi 

hambatan untuk produk pie nanas Keysha Kitchen bisa bersaing di pasaran. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas perancangan desain 

kemasan sebagai media promosi maupun penguatan identitas produk. Penelitian 

oleh (Wulandari & Wardani, 2025) berfokus pada pengembangan desain kemasan 

Pie Susu Adrian sebagai media promosi UMKM menggunakan metode action 

research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain kemasan yang 

dikembangkan efektif sebagai media promosi berdasarkan pengukuran 

menggunakan metode EPIC Model. Sementara itu, penelitian (Setiadi et al., 2016) 

membahas perancangan branding dan kemasan Pie Endamame Produksi Said’s 

Roti sebagai oleh-oleh khas Jember menggunakan metode kualitatif dan analisis 

SWOT. Penelitian tersebut menghasilkan desain kemasan dengan positioning 

sebagai oleh-oleh khas Jember melalui penerapan elemen visual yang 

merepresentasikan identitas daerah. 

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, peracangan kemasan telah 

dimanfaatkan sebagai media promosi sekaligus sarana membangun identitas merek 

dan daerah. Namun, pendekatan yang digunakan masih berfokus pada 

pengembangan visual desain, branding, dan strategi positioning. Belum ditemukan 
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penelitian yang menerapkan metode design thinking dalam perancangan kemasan 

produk pie nanas dengan mengangkat identitas lokal Kota Subang sebagai strategi 

branding dan positioning. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merancang 

desain kemasan Pie Nanas Keysha Kitchen melalui pendekatan design thinking 

guna memperkuat identitas lokal serta branding sebagai oleh-oleh khas Kota 

Subang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

poin-poin permasalahan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses perancangan desain kemasan pie nanas Keysha Kitchen 

sebagai media branding dengan pendekatan design thinking?  

2. Bagaimana merancang ulang desain kemasan pie nanas Keysha Kitchen 

yang mampu memperkuat citra merek dan merepresentasikan oleh-oleh 

khas Kota Subang? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Pada penelitian tugas akhir ini, ada batasan pembahasan untuk fokus pada 

ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Proses perancangan desain kemasan produk pie nanas UMKM Keysha 

Kitchen. 

2. Penerapan elemen dan prinsip desain grafis pada desain kemasan pie nanas 

Keysha Kitchen. 

3. Aplikasi desain pada media utama dan media pendukung lainnya. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Pada penelitian ini terdapat tujuan dan manfaat yang dicapai, seperti berikut: 

a. Tujuan 

Berikut ini adalah tujuan dari masing-masing poin rumusan masalah yang 

telah dirumuskan.  

1. Menerapkan pendekatan design thinking dalam proses perancangan 

desain kemasan pie nanas Keysha Kitchen sebagai media branding.  
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2. Menciptakan desain kemasan pie nanas yang dapat memperkuat 

citra merek Keysha Kitchen dan merepresentasikan oleh-oleh khas 

Kota Subang.  

b. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari adanya perancangan ini, yaitu dapat 

memberikan kontribusi diantaranya: 

1. Bagi UMKM Keysha Kitchen 

Mendukung upaya Keysha Kitchen dalam mencapai tujuan ekspansi pasar 

baik nasional maupun internasional dengan adanya solusi desain kemasan 

inovatif, profesional, dan siap diterapkan untuk produk Pie Nanas, sehingga 

meningkatkan daya tarik dan memperkuat citra merek Keysha Kitchen 

dimata konsumen. 

2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

Diharapkan dapat memperkaya literatur dan menjadi referensi studi kasus 

dalam bidang Desain Grafis, dan memberikan sumbangan pemikiran dan 

model implementasi mengenai cara mengintegrasikan kearifan lokal khas 

Kota Subang secara efektif. 

3. Bagi dunia desain grafis 

Menyediakan studi kasus praktik nyata mengenai tahapan dan metodologi 

perancangan desain kemasan secara komprehensif, mulai dari tahap 

analisis, konseptualisasi, hingga penciptaan spesifikasi teknis. Serta dapat 

menjadi acuan dalam penerapan prinsip-prinsip desain (seperti tipografi, 

layout, dan color pallette) untuk solusi branding yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan keterbatasan UMKM. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan proposal penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran 

umum tentang kerangka kerja, landasan perancangan, dan metode perancangan 

dalam desain kemasan produk Pie Nanas milik Keysha Kitchen. Proposal penelitian 

ini terdiri dari tiga bab utama sebagai berikut. 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berfungsi sebagai pengantar yang menggambarkan konteks dan urgensi 

penelitian desain. Pembahasan mencakup Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Ruang Lingkup Pembahasan, Tujuan dan Manfaat, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi kajian teoritis dari pendapat para ahli dalam proses perancangan 

desain kemasan produk Pie Nanas milik Keysha Kitchen. Isi bab ini membahas 

berbagai teori yang berkaitan dengan bidang desain grafis, branding, dan desain 

kemasan sebagai rujukan dalam mengambil keputusan, serta metode perancangan 

desain yang akan digunakan sebagai pedoman dalam tahap pengembangan ide dan 

konsep. Teori desain grafis yang digunakan seperti teori warna, tipografi, layout, 

ilustrasi, material, dan bentuk. Serta metode perancangan yang akan digunakan 

adalah Mindmap dan Moodboard untuk dapat dijadikan pedoman dalam proses 

perancangan. 

BAB III METODE PERANCANGAN   

Bab ini menjelaskan rencana kerja dan tahapan sistematis yang akan diambil dalam 

proses desain. Pembahasan mencakup metode yang akan digunakan untuk 

pengumpulan data (analisis masalah), teknik pengolahan data untuk menentukan 

konsep desain, hingga model atau alur desain yang akan diterapkan untuk 

menghasilkan desain akhir pada tahap implementasi selanjutnya. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini menjabarkan hasil dari rangkaian proses kreatif dalam perancangan desain 

kemasan pie nanas untuk UMKM Keysha Kitchen. Tahapan desain diawali dengan 

pengembangan ide melalui mindmapping untuk merumuskan kata kunci, kemudian 

dibuat moodboard yang menerjemahkan kata-kata tersebut kedalam bentuk visual. 

Langkah selanjutnya membuat sketsa kasar untuk eksplorasi visual, juga 

dilanjutkan ke tahap digitalisasi desain komprehensif, desain terpilih, dan akhirnya 

penerapan desain pada berbagai media turunan. 
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BAB V PENUTUP 

Bab terakhir memuat Kesimpulan dari temuan penelitian yang diperoleh selama 

proses perancangan kemasan produk pie nanas UMKM Keysha Kitchen, serta 

rekomendasi saran yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian serupa di masa 

mendatang.
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BAB V 

PENUTUP 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari perancangan desain kemasan pie nanas Keysha 

Kitchen sebagai media branding menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Proses perancangan desain kemasan menggunakan metode mixed method 

dengan pendekatan design thinking. Tahap ini dimulai dari empathize dengan 

melakukan wawancara dengan pihak manajemen Keysha Kitchen yaitu Erwin 

Pramadya. Berdasarkan hasil wawancara, pie nanas Keysha Kitchen memiliki 

kekurangan branding pada kemasannya yang saat ini hanya berupa sticker 

label pada box sehingga kurang menarik, untuk itu diperlukan kemasan baru 

yang dapat merepresentasikan citra brand dan sebagai oleh-oleh khas kota 

Subang. Observasi dilakukan baik secara langsung seperti ke minimarket dan 

tidak langsung dengan menganalisis media sosial instagram kompetitor, 

hasilnya kompetitor sudah memiliki kemasan dan promosi yang optimal. 

Selain itu, survey juga dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada target 

market pie nanas Keysha Kitchen, berdasarkan hasil dari 53 responden 

didapatkan consumer insight berupa banyak responden yang suka 

mengonsumsi camilan manis untuk meningkatkan mood, serta ketika membeli 

produk responden memperhatikan desain visual yang tidak terlalu ramai serta 

informasi yang lengkap, dan responden lebih suka jika produk juga 

ditampilkan. Selanjutnya, tahapan melakukan studi literatur melalui riset dari 

jurnal, artikel, buku, dan website untuk dijadikan landasan penguat 

perancangan. Seluruh data yang didapatkan di emphatize kemudian diolah ke 

tahap define untuk menemukan permasalahan utama dengan melakukan 

analisis SWOT untuk menentukan strategi perancangan kemasan yang sesuai 

dengan permasalahan utama lalu disusun menjadi creative brief. Selanjutnya, 

yaitu melakukan brainstorming pada tahap ideate, pada tahap ini menentukan 

key words yang berasal dari key message dan tone and manner hingga didapat 
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key visual yang sesuai yaitu trendy, doodle, dan pie. Kata kunci tersebut 

kemudian divisualisasikan kedalam moodboard yang mencerminkan konsep 

desain meliputi, ilustrasi doodle, karakter nanas, gambar pie, tipografi sans 

serif, warna hijau, kuning, coklat, dan jingga. dan gambar. Kemudian, 

dilakukan tahap sketsa kasar sebanyak 5 alternatif dari surface dan struktur 

untuk mendapatkan gambaran, lalu dipilih 3 untuk menjadi desain 

komprehensif yang menampilkan kesan playful dan modern dengan 

menggunakan gaya flat design dan line art. Selanjutnya pada tahap prototype, 

desain terpilih dibuat ke dalam mockup digital dan cetak. Selanjutnya tahap 

test, kemasan yang sudah dicetak diuji coba pada target audiens. Pada tahap ini 

dilakukan pengujian dari segi ergonomi, ketahanan, dan kesesuaian visual 

sebagai oleh-oleh khas Kota Subang.  

2. Penerapan elemen visual yang digunakan pada desain kemasan pie nanas 

meliputi ilustrasi nanas dengan ekpresi ceria untuk memberikan kesan playful, 

serta ilustrasi peralatan baking dan bahan-bahan pie nanas yang 

divisualisasikan dalam bentuk doodle bergaya outline guna menciptakan kesan 

santai. Selain itu, juga terdapat foto produk untuk mengenalkan produk kepada 

konsumen. Warna yang digunakan merupakan warna-warna natural yang 

merepresentasikan buah nanas dan identitas merek, yaitu hijau (C81% M46% 

Y100% K51%), kuning (C9% M0% Y88% K0%), jingga (C1% M71% Y91% 

K0%), coklat (C51% M63% Y69% K72%). Tipografi menggunakan font Titan 

One sebagai headline dan subheadline untuk memberikan kesan santai namun 

tetap modern, serta Poppins sebagai bodytext untuk meningkatkan keterbacaan 

informasi produk. Sementara itu, struktur kemasan berbentuk persegi panjang 

dengan tambahan window berbentuk trapesium yang memvisualilasikan 

loyang pie yang baru diangkat dari oven untuk menampilkan kesan fresh 

baked. 

3. Selain kemasan utama, perancangan juga mencakup media pendukung dengan 

menerapkan elemen grafis pada kemasan utama. Media pendukung meliputi, 

flyer yang berfungsi sebagai media promosi untuk memperkenalkan produk pie 

nanas dari Keysha Kitchen, thank you card sebagai bentuk apresiasi kepada 
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konsumen dan menjadi media promosi karena terdapat ajakan berbagi 

pengalaman di media sosial  dengan men-tag akun instagram keysha kitchen, 

sticker berfungsi sebagai identitas produk, dan paper bag berfungsi sebagai 

wadah yang menampung kemasan utama serta mempermudah mobilitas 

konsumen membawa produk terutama dalam jumlah banyak. Keempat media 

pendukung ini berfungsi mendukung promosi kemasan utama dan 

meningkatkan brand awareness. 

5.2 Saran 

Berdasarkan perancangan desain kemasan pie nanas Keysha Kitchen yang 

telah dilakukan, berikut adalah saran yang bisa dipertimbangkan lebih lanjut: 

a. Pada proses pengumpulan data menggunakan survey, sebaiknya membuat 

pertanyaan yang lebih detail mengenai persepsi konsumen terhadap desain 

kemasan yang dirancang untuk oleh-oleh. Pertanyaan ini membantu 

mengetahui bagaimana pandangan konsumen terhadap desain yang 

mewakili untuk oleh-oleh khas daerah tersebut. 

b. Dalam proses perancangan desain, sebaiknya pada tahap sketsa membuat 

elemen-elemen grafis yang akan digunakan terlebih dahulu sebelum 

diterapkan kedalam struktur terpilih untuk memudahkan proses sketsa dan 

membuat alternatif lebih variatif tetapi tetap konsisten. 

c. Untuk penelitian selanjutnya pada bidang serupa, disarankan saat 

melakukan testing menambahkan indikator efektivitas kemasan yang 

dirancang dalam meningkatkan ketertarikan konsumen untuk membeli 

produk. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Logbook Bimbingan Pembimbing 

 

 

 

 



 

 
 

 

 
 



 

 
 

Lampiran 2 Dokumentasi Riset 

a. Transkrip Wawancara bersama Keysha Kitchen 

● Apa cerita awal mula membangun usaha dan produk Pie Nanas 

ini? 

Keysha Kitchen berdiri pada 17 Februari 2012. Bisnis ini awalnya 

berupa catering “serabutan” sebelum berkembang menjadi usaha 

olahan kue dan minuman. Owner Keysha Kitchen adalah Dewi Susiana. 

Nama “Keysha” diambil dari nama anak-anak kami yaitu, Kyla dan 

Raisha. Kami mendirikan usaha ini sebagai perusahaan keluarga, ingin 

meninggalkan warisan usaha dan juga membuka lapangan kerja, 

terutama bagi generasi muda. Dalam perkembangan usahanya, Keysha 

Kitchen memfokuskan pada olahan lokal nanas Subang, salah satunya 

yaitu Pie Nanas "Panas Bang". Dalam usaha ini juga, kami memiliki 

misi pemberdayaan dimana Keysha menjadi contoh UMKM, dan 

pernah dijadikan studi bagi kelompok wanita tani dari wilayah lain 

untuk belajar pemrosesan pangan lokal. Keysha Kitchen adalah brand 

lokal bercita rasa tinggi yang mengangkat potensi nanas Subang 

sebagai bahan baku unggulan. 

● Apa keunggulan produk pie nanas ini dibanding kompetitor 

lainnya? 
Pie nanas milik Keysha Kitchen lebih unggul karena kami 

memproduksi semua prosesnya sendiri, mulai dari nanas yang dipetik 

dari kebun sendiri lalu diolah sendiri hingga menjadi pie nanas yang 

siap disantap. Jadi produk kami sangat homemade dan fresh karena 

semua prosesnya dikelola secara mandiri. 

● Apakah ada kesulitan yang dialami oleh Keysha Kitchen saat ini? 

Saat ini penjualan Keysha Kitchen sedang mengalami penurunan 

dibandingkan biasanya, karena daya beli masyarakat sedang menurun. 

Biasanya, saat pasar normal, penjualan bisa sangat tinggi hingga 

kewalahan. Selain itu, kami juga memiliki kendala utama pada kemasan 



 

 
 

pie nanas yang masih sederhana, selain itu saat ini, kami juga sempat 

ditawari ikut expo ke kuala lumpur, tapi karena kendala kemasan saat 

ini masih kurang branding. Jadi, tantangannya selain karena daya beli, 

kami juga ingin membuat kemasan kami lebih menarik untuk lebih bisa 

menarik minat pembeli. 

● Apa saja kekurangan kemasan Keysha Kitchen saat ini yang 

menurut Bapak perlu diperbaiki? 

Menurut saya kemasan saat ini perlu diperbaiki dari desainnya karena 

desain yang sekarang hanya berupa stiker yang ditempel di box putih. 

Jadi harapannya saya ingin membuat desainnya menyatu dengan box 

biar lebih premium. 

● Siapa saja target market untuk pie nanas Keysha Kitchen ini? 

Untuk targetnya bisa anak kecil sampai orang dewasa. 

● Untuk Pie nanas Keysha Kitchen biasanya dijual dimana aja? 

Biasanya kita jual di event-event lokal yang kita ikuti, atau kadang juga 

ada pembeli dari instagram ataupun lewat wa biasanya juga ada. Terus 

kita juga jualan di rumah juga. 

● Apa jenis pie nanas yang dijual dan berapa harga pie nanas per 1 

box? 

Untuk jenis pie yang kami jual pie nanas kering dengan dua versi yaitu 

ada yang isian 5 dengan harga Rp.25.000, dan isi 10 dengan harga 

Rp.50.000. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

b. Dokumentasi Wawancara Daring dengan Keysha Kitchen 

 
 

c. Dokumentasi klien saat berjualan di event 

  
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 3 Hasil Kuesioner melalui Google Form  

 
 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 
 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 4 Transkrip Wawancara Testing 

Berikut ini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang digunakan pada saat testing: 

1. Bagaimana kemudahan membuka dan menutup kemasan untuk pertama kali 

dan apakah ada kesulitan? 

2. Bagaimana kerapatan penutup setelah kemasan ditutup kembali? 

3. Seberapa mudah dan nyaman kemasan untuk dipegang? 

4. Bagaimana tingkat kekokohan kemasan ini dalam melindungi produk? 

5. Bagaimana kemudahan dalam mengambil produk dari kemasan dan apakah 

terdapat kendala pada bagian tertentu saat penggunaan? 

6. Apakah desain kemasan ini secara visual sudah mengkomunikasikan merek 

dan jenis produk? 

7. Seberapa menarik desain kemasan pada pandangan pertama, dan bagaimana 

kesan visual yang ditampilkan (misalnya fun, simpel, homemade)? 

8. Bagaimana tingkat keterbacaan dan kejelasan informasi pada kemasan, 

termasuk nama produk, komposisi, petunjuk, tanggal kadaluwarsa, serta 

informasi penting lainnya, apakah ada bagian yang sulit dipahami atau ada 

informasi yang kurang? 

9. Apakah barcode pada kemasan dapat dipindai (scan) dengan baik?  

Berikut ini adalah jawaban responden berdasarkan pertanyaan tersebut: 

1. Lala, 23 tahun 

Berdasarkan hasil pengujian, responden menilai kemasan mudah 

digunakan. Mulai dari kemasan yang mudah dibuka, cara menutupnya 

mudah dipahami, nyaman dipegang, cukup kokoh, serta memudahkan 

pengguna mengambil produk tanpa mengalami kendala. Namun, responden 

menyampaikan bahwa bagian depan penutup kemasan terasa sedikit 

renggang setelah ditutup kembali. Dari aspek visual, responden dapat 

langsung mengenali bahwa produk tersebut adalah pie dan menilai kemasan 

sudah merepresentasikan oleh-oleh khas Subang. Desain kemasan juga 

dinilai mampu mengkomunikasikan merek dan jenis produk dengan jelas 

serta berpotensi menarik minat. Responden memberikan nilai 4,5/5 untuk 



 

 
 

daya tarik kemasan dengan kesan fun, didukung ilustrasi anas dan elemen 

doodle. Selain itu, teks dan informasi pada kemasan mudah dibaca dan 

ditemukan. Selain itu, responden juga menyarankan agar informasi produksi 

diganti dengan tanggal kadaluwarsa serta menambahkan barcode yang 

terhubung ke nomor WhatsApp Keysha Kitchen agar lebih mudah jika ingin 

membeli. 

2. Wulan, 19 tahun 

Responden menilai kemasan mudah digunakan. Kemudahan membuka 

kemasan, cara menutupnya mudah dipahami, nyaman digenggam, dan 

mudah mengambil produk tanpa mengalami kendala. Namun, responden 

menilai penutup kemasan masih kurang rapat setelah ditutup dengan baik 

serta bagian atas kemasan terasa tidak kokoh terutama pada yang dekat 

dengan window. 

Dari aspek visual, responden belum langsung mengenali produk sebagai pie 

nanas karena responden melihat fotonya seperti makanan manis yang 

terbuat dari banyak gula. Responden juga berpendapat bahwa kemasan 

belum cukup merepresentasikan oleh-oleh khas Subang karena belum 

menampilkan ikon khas kota tersebut. Meskipun demikian, desain dinilai 

sudah cukup mengkomunikasikan merek dan jenis produk. Responden 

memberikan nilai 3/5 untuk visual kemasan, untuk kesan fun yang 

ditampilkan sudah ada. Responden menyarankan mengecilkan ukuran font 

pada bagian komposisi, serta menambahkan informasi kontak WhatsApp. 

Selain itu, barcode pada kemasan dapat dipindai dengan baik. 

3. Dhiya, 22 tahun 

Secara umum responden menilai kemasan sedikit mudah digunakan. Produk 

mudah diambil, nyaman dipegang, dan kemasan terasa kokoh. Namun, 

responden mengalami kesulitan saat pertama kali membuka kemasan karena 

salah menentukan arah bukaan. Selain itu, meskipun cara menutup kemasan 

dapat dipahami, proses menutup kembali sedikit membutuhkan usaha 

karena bagian sayap kemasan terlalu lebar sehingga sulit dimasukkan dan 

memerlukan beberapa kali percobaan. Dari aspek visual , responden dapat 



 

 
 

langsung mengenali produk sebagai pie melalui foto produk pada kemasan. 

Kemasan juga dinilai cukup merepresentasikan oleh-oleh khas Subang 

karena adanya ilustrasi nanas serta mampu mengkomunikasikan merek dan 

jenis produk dengan jelas. Responden memberikan nilai 4.8/5 untuk daya 

tarik kemasan dengan kesan berkat penggunaan doodle sebagai elemen 

visual. Selain itu, teks dan informasi pada kemasan mudah dibaca serta 

mudah ditemukan. Sebagai masukan, responden menyarankan untuk 

mengecilkan ukuran sayap kemasan agar memudahkan saat menutup 

kemasan kembali. Untuk barcode kemasan, dapat digunakan dengan baik. 

4. Vira, 21 tahun 

Vira menilai kemasan mudah digunakan, dengan kemudahan dibuka, 

produk mudah diambil, serta nyaman digenggam karena ukurannya pas 

ditangan. Responden juga memahami cara menutup kemasan, meskipun 

proses memasukkan penutup kembali terasa agak sulit sehingga penutup 

menjadi sedikit renggang setelah ditutup. Selain itu, responden menilai 

bagian depan kemasan masih kurang kokoh dan ukuran kemasan terasa 

sedikit terlalu panjang untuk dibawa. Dari aspek visual, responden dapat 

langsung mengenali produk melalui desain kemasan dan menilai kemasan 

sudah cukup mempresentasikan produk oleh-oleh khas Subang tetapi lebih 

bagus lagi jika ditambah visual tempat/ikon khas Kota Subang. Desain juga 

dianggap mampu mengkomunikasikan merek dan jenis produk dengan baik 

serta menarik sehingga berpotensi mendorong minat beli. Responden 

memberikan nilai 4,5/5 untuk daya tarik kemasan, salah satu alasannya 

karena responden menyukai warna hijau pada kemasan. Selain itu, teks dan 

informasi pada kemasan mudah dibaca dan ditemukan. Responden 

menyarankan penambahan nomor kontak selain instagram. Barcode pada 

kemasan juga bisa digunakan dengan baik.   

5. Dera, 22 tahun 

Dera menilai kemasan secara keseluruhan sudah mudah digunakan. Saat 

pertama kali membuka kemasan, responden salah mengira letak bukaan nya 

sehingga mengalami sedikit kesulitan. Cara menutup kemasan mudah 



 

 
 

dipahami, stetapi bagian sayap penutup dirasa terlalu lebar sehingga agak 

sulit dimasukkan kembali dan menyebabkan penutup tidak tertutup rapat. 

Meskipun demikian, kemasan dinilai nyaman dipegang, kokoh karena 

menggunakan bahan yang tebal, serta memudahkan pengguna saat 

mengambil produk. Dari sisi tampilan, responden langsung mengenali 

produk sebagai pie nanas melalui foto produk dan ilustrasi nanas yang juga 

dianggap mampu merepresentasikan Subang sebagai daerah penghasil 

nanas. Desain kemasan dinilai menarik, mampu mengkomunikasikan merek 

dan jenis produk dengan baik, serta berpotensi menarik minat beli. 

Responden memberikan nilai 4/5  untuk tampilan kemasan dengan kesan 

fun dan simple. Selain itu keterbacaan informasi mudah dibaca dan 

ditemukan, tidak ada informasi yang kurang. Barcode dapat dipindai dengan 

baik. 

6. Aulia, 26 tahun 

Berdasarkan hasil pengujian, Aulia menilai kemasan mudah digunakan 

tanpa mengalami kesulitan, baik saat membuka, menutup, maupun 

mengambil produk didalamnya. Kemasan juga terasa nyaman digenggam 

dan dinilai sudah kokoh. Menurut responden, penutup kemasan sudah 

cukup rapat, meskipun akan lebih baik jika ditambahkan selotip agar 

penutup menjadi lebih kuat. Dari sisi visual, responden menilai identitas 

produk sudah tersampaikan dengan baik sehingga produk mudah dikenali. 

Elemen ilustrasi nanas juga dianggap cukup mewakili identitas Subang. 

Desain kemasan memperoleh nilai 5/5 karena dinilai menarik dengan kesan 

fun dan cheerful. Informasi pada kemasan mudah dibaca dan ditemukan, 

sedangkan saran yang diberikan adalah menambahkan nomor kontak selain 

media sosial. Barcode pada kemasan juga berfungsi dengan baik saat 

dipindai. 

7. Dewi, 27 tahun 

Responden menilai kemasan cukup nyaman digunakan. Produk mudah 

diambil, nyaman digenggam, dan kemasan terasa kuat. Namun, responden 

sempat mengalami kesulitan saat membuka kemasan karena mengira 



 

 
 

pembuka kemasan berada di bagian atas. Meskipun cara menutup kemasan 

mudah dipahami, penutup dinilai masih kurang rapat sehingga 

dikhawatirkan udara dapat masuk. Oleh karena itu, responden menyarankan 

penambahan instruksi pada bagian bukaan, seperti stiker atau lainnya yang 

lebih mudah dipahami oleh pengguna. Dari sisi visual, responden dapat 

langsung mengenali produk melalui foto pada kemasan dan menilai 

desainnya sudah cukup merepresentasikan oleh-oleh khas Subang. 

Kemasan juga dinilai menarik dan memberikan kesan fun, sehingga 

berpotensi menarik minat pembeli. Responden memberikan nilai 4/5 untuk 

tampilan kemasan. Selain itu, informasi pada kemasan mudah dibaca dan 

ditemukan, tetapi perlu ditambahkan tanggal kadaluwarsa. Barcode pada 

kemasan juga dapat dipindai.  

8. Salwa, 20 tahun 

Responden tidak mengalami kendala saat menggunakan kemasan, mulai 

dari membuka, menutup, dan mengambil produk. Selain itu, responden juga 

merasa kemasan sudah cukup kuat untuk melindungi produk. Namun, 

menurut responden penutup kemasan perlu ditambahkan perekat untuk 

membuat kemasan lebih rapat. Dari sisi visual, responden dapat langsung 

mengenali produk sebagai pie nanas melalui foto produk dan ilustrasi nanas 

pada kemasan. Kemasan juga dinilai sudah cocok untuk produk oleh-oleh. 

Responden memberikan nilai 5/5 karena desainnya dianggap lucu dan 

menarik, dengan kesan ceria yang tetap terlihat trendy berkat penggunaan 

doodle dan warna yang tidak berlebihan. Informasi pada kemasan dinilai 

mudah dibaca, namun responden menyarankan agar tanggal kadaluwarsa 

ditempatkan dibagian depan serta menambahkan informasi kontak pada 

kemasan. Barcode juga dapat dipindai dengan baik.  

9. Naili, 24 tahun 

Responden tidak mengalami kesulitan saat menggunakan kemasan, namun 

sempat salah membuka karena mengira bukaan berada di bagian atas. 

Kemasan juga dinilai nyaman digenggam, cukup kokoh, dan memudahkan 

pengguna mengambil produk. Menurut responden, penutup kemasan masih 



 

 
 

kurang rapat setelah ditutup kembali karena sedikit mengembang, sehingga 

disarankan menambahkan selotip agar lebih rapat. Selain itu, responden 

juga menyarankan penambahan petunjuk “Open” pada bagian bukaan untuk 

memudahkan pengguna. Dari segi visual, responden dapat mengenali 

produk sebagai pie melalui foto produk dan window pada kemasan. Ilustrasi 

nanas juga dinilai mampu merepresentasikan identitas Subang dan isi 

produk. Responden memberikan nilai 5/5 karena desain kemasan dianggap 

menarik, lucu, dan ceria. Informasi pada kemasan mudah dibaca dan 

ditemukan, namun responden menyarankan agar informasi mengenai bahan 

alergen lebih diberi highlight agar mudah diketahui konsumen. Barcode 

pada kemasan juga dapat dipindai dengan baik. 

10. Syifa, 23 tahun 

Responden tidak mengalami kesulitan saat membuka, menutup, maupun 

mengambil produk dari dalam kemasan. Kemasan juga dinilai cukup rapat 

setelah ditutup kembali, nyaman digenggam, dan memiliki tingkat 

kekokohan yang baik. Dari aspek visual, responden dapatan langsung 

mengenali produk dan menilai kemasan sudah merepresentasikan oleh-oleh 

khas Subang sehingga menarik minat untuk membeli. Responden 

memberikan nilai 4/5 untuk tampilan kemasan dengan kesan playful dan 

trendy. Informasi pada kemasan dinilai mudah dibaca dan ditemukan, 

namun responden menyarankan agar tanggal kadaluwarsa dicantumkan 

dengan jelas serta menambahkan nomor WhatsApp sebagai kontak 

pemesanan. Selain itu, alamat Instagram disarankan dilengkapi dengan 

logonya agar lebih mudah dikenali, dan kalau menurutnya pribadi 

responden lebih menyukai barcode yang langsung ke WhatsApp untuk 

mempermudah pemesanan. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 Dokumentasi Testing 

   

   

   
 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 Hasil Cek Turnitin 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 

 


